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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Kajian 

Pernikahan adalah anugrah yang datang dari Allah swt dan fitrah 

yang diberikan oleh-Nya kepada makhluk-Nya. Begitu banyak manusia 

yang mendapatkan anugrah tersebut, namun tidak .sedikit pula yang tidak 

merasakannya (menikmati dan mensyukuri)1. 

Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas 

seluruh makhluk-Nya, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 

Allah swt berfirman, Sebagi berikut : 

 ونَ وَمِن كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُ ... 
Terjemahnya: ”Dan segala sesuatu telah kami ciptakan berpasang- 

pasangan agar kamu mengingat (kebesara Allah).” (QS. surat Adz-
Dzariyat ayat 49). 
 
Berpasang-pasangan merupakan pola hidup yang ditetapkan oleh 

Allah swt bagi makhluk-Nya sebagai sarana untuk memperbanyak 

(melanjutkan) keturunan dan mempertahankan hidup, dimana masing-

masing pasangan telah diberi bekal oleh Allah swt untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan sebaik mungkin2. 

نَكُمْ مَّوَدَةً وَّرَ   حَْْةً  وَمِنْ ايَتَِهِ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا ل تَِسْكُنُ وْا الِيَ ْهَا وَجَعَلَ بَ ي ْ
Terjemahnya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

 

1 Ahmad Rafaji, “Cerai Karena Poligami”, (Yogyakarta: Istana Publishing, 2018), hlm.1. 

2 As-sayid Sabiq, “Fiqih as-Sunnah”, (Mesir: Dar al-Fath, 2012), jilid 3, hlm.194. 
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menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepada-nya, dan Dia 
menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang”. 
 
Setiap pasangan yang sudah menikah (suami dan istri) pastinya 

selalu berusaha agar perkawinan mereka sakinah, mawaddah, warahmah. 

Seseorang yang sudah menikah tidak akan mendapatkan ketentraman 

atau ketenangan (sakinah) apabila tidak dilandasi oleh cinta dan harapan 

(mawaddah) .dan kasih sayang (warahmah) terhadap pasangan. 

Begitupun sebaliknya bagaimana mendapatkan mawaddah warahmah 

kalau tidak dilandasi dengan sakinah, kedamaian dan ketentraman dalam 

jiwa. Pasangan suami istri menginginkan pernikahan yang tidak akan 

tergoyahkan oleh apapun, mereka juga saling berjanji untuk sehidup 

semati dalam suka maupun duka, mereka tidak ingin berpisah satu sama 

lain kecuali oleh kematian. Tekad dan komitmen terhadap pasangan itu 

telah tersimpan di hati masing-masing, sebelum menginjak kejenjang 

pernikahan, dan tekad itu pula yang membuat keputusan untuk 

melangsungkan pernikahan dan siap dari segala resiko. 

Perceraian yang merupakan antonim dari kata pernikahan 

memiliki arti singkat berpisah setelah bersatu, diartikan sebagai melepas 

ikatan pernikahan3, perceralialn l ada yang daltalng dalri sualmi (cerali tallalk), 

dan  jugal yang datang dalri istri (gugalt cerali) yalng kedualnyal aldallalh sualtu 

 

3 Musthofa al-Khin, Musthafa al-Bugha , al-Fiqh al-Manhaji, (Damaskus: Darul Qolam, 
1992) jilid 4, hlm.119. 
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hall yalng dilegallkaln oleh syalri’alt nalmun dibenci oleh salng pemilik 

syalri’alt, dialkui altalu tidalk balhwal perceralialn memiliki balnyalk dalmpalk 

alntalral lalin iallalh pecalhnyal hubungaln balik alntalral dual belalh pihalk 

kelualrgal, hinggal akan timbulnya efek yang akan diallalmi oleh alnalk atas 

perceraian tersebut, nalmun banyak hall itu dihiralukaln begitu salja,l balik 

oleh pemohon altalu penggugalt cerali talnpal memikirkaln dalmpalk 

kedepalnnyal
4

…. 

Sallalh saltu falktor terbesalr dallalm perceralialn aldallalh kalrenal ketidalk 

cukupaln ekonomi kelualrgal untuk keberlalngsungaln berumalh talnggal, daln 

Syalrialt telalh mewaljibkaln nalfkalh altals sualmi terhaldalp istri daln alnalk-

alnalknyal, nalfkalh halnyal diwaljibkaln  altals sualmi, kalrenal tuntutaln alkald 

nikalh yg salh daln kalrenal keberlalngsungaln bersenalng-senalng 

sebalgalimalnal istri waljib talalt kepaldal sualmi, selallu menyertalinyal, 

mengaltur rumalh talnggal, mendidik alnalk-alnalknyal. Istri tertalhaln untuk 

melalksalnalkaln halknyal yalkni memenuhi kebutuhalnyal daln setialp oralng 

yalng bertalhaln untuk halk oralng lalin daln malnfalaltnyal malkal nalfkalhnyal altals 

oralng yalng menalhaln dirinyal (sualmi), sehinggal tidalk sedikit istri yalng 

memintal cerali gugalt kalrenal falktor tersebut 5. 

Seluruh ulalmal sepalkalt balhwal nalfkalh waljib diberikaln oleh sualmi 

kepaldal istrinyal, balik muslimah altalu non muslimah sepalnjalng pernikalhaln 

 

4 As-sayid sabiq, Fiqih as-Sunnah, (Mesir: Dar al-fikr, 1983), juz 2, hlm.206. 

5 Alaiddin bin Abi Bakar al-Kasaani al-Hanafiy, Badā’i‘. al-Ṣanā’i‘ fī Tartīb al-Sharā’i, 
(Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah). juz 5, hlm.114. 
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tersebut salhih6. Aldalpun dalsalr kewaljibaln nalfkalh terdapat dalam al-Qur’an 

sebagaimana berikut; 

ُ نَ فْسًا إِلََّ مَا آتََهَا  ليُِ نْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِهِ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْهِ رزِْقهُُ   ُ لََ يكَُلِ فُ اللََّّ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّا آتََهُ اللََّّ
ُ بَ عْدَ عُسْرٍ يسُْرًا .   سَيَجْعَلُ اللََّّ

Terjemahnya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan” (QS. at-Thalaaq ayat 7). 
 

Dalam ayat lain juga dijelaskan : 

 لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَا   وَعلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ  هُنَّ بِِلْمَعْرُوفِ  … 
Terjemahnyal: “Daln kewaljibaln alyalh memberi malkaln daln palkalialn kepaldal 

palral ibu dengaln calral mal'ruf. Seseoralng tidalk dibebalni melalinkaln 
menurut kaldalr kesalnggupalnnyal.” (QS. all-Balqalralh alyalt 233) 

 

Pada 2 ayat di atas dikatakan “Seseorang tidak dibebankan 

melainkan menurut kadar kesanggupanya”, dalam tafsir As-Sa’di 

dijelaskan bahwa seorang yang fakir tidak dibebani untuk memberikan 

nafkah seperti nafkahnya orang yang kaya dan tidak pula seseorang yang 

tidak punya apa-apa hingga mendapatkannya 7. 

Pernikahan antara suami istri merupakan pintu dari segala kebaikan 

dan ibadah yang amat agung, maka sudah barang tentu memberi nafkah 

 

6 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat Hukum Pernikahan dalam Islam, (Tangerang: Tira 
Smart, 2019), hlm.234. 

7 Abdurrahman bin Naashir as-Sa’di,Taisir Karim .ar-Rahman Tafsir as-Sa’di, (Beirut: 
Mu’asasah ar-Risalah, 2002) hlm.104 
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itu juga merupakan ibadah dan bentuk ketaatan pada Allah swt, dalam 

firman-Nya, sebagai berikut : 

 فاَت َّقُوا اللَََّّ مَا اسْتَطعَْتُمْ وَاسَْْعُوا وَأَطِيعُوا وَأنَْفِقُوا خَيْْاً لِِنَْ فُسِكُمْ 
Terjemahnya : “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah 
nafkah yang baik untuk dirimu (Keluargamu)”(QS. at-Taghabut : 16) 
 

Menurut Als-Syalfi’i “Nalfkalh istri ditentukaln oleh ukuraln syalral’ daln 

tidalk aldal ijtihald di dallalmnyal yalng dipertimbalngkaln menurut kealdalaln 

sualmi”. Seoralng sualmi yalng berpenghalsilaln tinggi waljib menalfkalhi 

istrinyal sebalnyalk dual Mud, untuk kelals menengalh saltu setengalh Mud, 

sementalral merekal yalng berpenghalsilaln rendalh halnyal saltu Mud setialp 

halrinya, sebagaimana pendapat Ib.n Ru.shdmen  mengenai kadar nafkah. 

“A ldalpun terkalit ukuraln nalfkalh: Mallik berpendalpalt balhwal kaldalr nalfkalh 

tidalk ditentukaln oleh  syara’, melainkan kaldalr nalfkalh halrus merujuk 

paldal kealdalaln sualmi daln kealdalaln istri yalng bersalngkutaln, itu pun 

berbedal-bedal sejallaln dengaln perbedalaln tempalt, walktu daln kealdalaln. 

Demikialn pulal pendalpalt Albu Halnifalh. Sedalngkaln As-Syalfi’i mengaltalkaln 

balhwal kaldalr nalfkalh ditentukaln oleh syalral” 8. 

Oleh kalrenal itu menurut As-Syafi’i, sualmi waljib memberi nalfkalh, 

Apabilal sualmi tidalk malmpu memberi nalfkalh, malkal istri berhalk atau 

boleh memintal pembaltallaln pernikalhaln (falsa lkh) dallalm dallalm kitalb 

 

8 Ibn Rush.d al-Qurtubiy, Bidāyat al-Mujt.ahid wa-Nihāyat al-Muqtaṣid, (Beirut: Dar Ibnu 
Hazm, 1995) juz 1, hlm. 1028. 
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Ralhmalt al-Ummalh dikaltalkaln: 

عْسَارُ بِِلن َّفَقَةِ وَالْكِسْوَةِ : هَلْ يَ ثْ بُتُ للِزَّوْجَةِ الَْفَسْخُ مَعَ هُ أمَْ لََ ؟  فَةِ : لََيَ ثْ بُتُ لَََ ا قاَلَ أبَوُ الَِْْ  حَنِي ْ

هَ ا لتَِكْتَسِبَ،الَْفَسْخُ، وَلَكِنْ   هُ عَن ْ يدَُّ الَْفَسْخُ   يَ رْفَعُ  لََاَ  يَ ثْ بُتُ  نَ عَمَ،  مَالِك وَالشَّ افِعِي وَأَحَْْدُ :  وَقاَلَ 
عْسَارِ عَنِ الن َّفَقَةِ وَالْكِسْوَةِ وَالْمَسْكَنِ.   بِِلِْْ

Artinya: "Ketidalk malmpualn seoralng sualmi memberikaln nalfkalh daln 
palkalialn kepaldal istri, alpalkalh istri berhalk memintal pembaltallaln 
pernikalhaln altalukalh tidalk? Albu Halnifalh berpendalpalt tidalk berhalk 
balgi istri memintal pembaltallaln pernikalhaln, nalmun sualmi memintal 
kepaldal istri algalr mencalri pekerjalaln. Sedalngkaln Mallik, Als-Syalfi’i 
daln Alhmald berpendalpalt balhwal seoralng istri berhalk untuk 
mengaljukaln cerai (falsalkh) dengaln allalsaln sualmi sudalh tidalk 
malmpu memberi nalfkalh” 9 .  

 

Secara fikih saat suami tidak mampu memberi nafkah terendah, 

Menurut Mazhab Syafi'i ada pilihan bagi istri untuk menggugat cerai 

yaitu sebagaimana dalam kitab Majmu’ Syarh Muhazab10: 

  بَِ النَّ   نَّ أَ   هُ نْ عَ   اللُ   يَ ضِ رَ   ةَ رَ ي ْ رَ هُ   وْ ب ُ أَ   يَ وِ ا رُ مَ . لِ احُ كَ النَّ   خَ سَ فْ ت َ   نْ ا أَ هَ لَ ف َ   رِ سِ عْ   مُ  ال  ةِ قَ فَ ن َ بِ   جُ وْ الزَّ   رَ سَ عْ ا أَ ذَ إِ 
 ا ".مَ هُ ن َ ي ْ ب َ  قُ ر ِ فَ : ي ُ الَ قَ   هِ تِ أَ رَ ى امْ لَ عَ   قُ فَ ن ْ ا ي َ مَ  دُ  يَِ لََ  لِ جُ  الرَّ فِ  الَ قَ  مِ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ 

Artinya: "Apabila suami menjadi miskin tidak mampu memberi nafkah 
orang Miskin (Satu Mud Sehari), maka istri boleh menggugat 
cerai". 
 

Sedalngkaln A lbu Halnifalh berpendalpalt: “Tidalk berhalk Istri memintal 

pembaltallaln pernikalhaln (cerai gugat), alkaln tetalpi hendalknyal istri diberi 

kesempaltaln untuk mencalri penghidupaln”11, pendapat ini mengarahkan 

 

9 Abu Abdullah bin Abdurahman, “Rahmat al-Ummah”, (Beirut: Darul Fikr, 2005), hlm.189. 

10 Nawawi, “Majmu' Syarh Muhazab”, (Maktabah Syamilah: Juz 10), hlm. 267. 

11 Muhammad bin Abdullah bin Abi Bakar  as-Shardafi ar-Rumi, “al-Ma‘ānī al-Badī‘ah fī Ma‘rifat 

ikhtilāf ahl al-Sharī‘ah”, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah), juz 2, hlm. 340. 
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bahwa istri juga tertuntut kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga yang dalam hal ini adalah nafkah, senada dengan pendapat Abu 

Hanifah dalam kitab Tabyīn al-haqā’iq sharh Kanz al-daqā’iq: 

نَ هُمَا. وَقاَلَ الشَّافِعِيُّ يُ فَر ِ ، الن َّفَقَةِ ، وَتُ ؤْمَرُ بِِلَِسْتِدَانةَِ عَلَيْهِ  قُ بعَِجْزهِِ عَنِ ر ِ وَلََ يُ فَ  :قاَلَ رَحَِْهُ اللََُّّ   قُ بَ ي ْ

نْ فَاقِ لََ يوُجِبُ الت َّفْريِقَ عِنْدَنََ.   قَانِ ثَُُّ اعْلَمْ أَنَّ الْعَجْزَ عَنِ  أتَْ   الِْْ
Artinya: “Abu Hanifah rahimahullah berkata : Tidak ada perceraian dengan 

alasan ketidak mampuan suami memberi nafkah, namun istri 
diperintahkan untuk menghutangi (memberi pinjaman) pada suami. 
Sedangkan menurut As-Syafi’i berhak   bercerai. Kami (Hanafiyah) 
menguatkan pendapat di atas; Ketahuilah ! Bahwa ketidak mampuan 
suami untuk memberi nafkah tidak mewajibkan adanya perceraian”12. 

 

Mazhab Hanafiyah yang merupakan istinbath hukumnya 

bersumber dari Abu Hanifah memandang hubungan pernikahan tidak 

mesti diputuskan yang disebabkan oleh suami miskin atau tidak mampu 

memberi nafkah dan bukan menjadi alasan khiyar (memilih) bagi istri 

untuk meminta cerai suaminya. Pendapat ini juga dipegang oleh Ahlul 

Zahir. Sementara itu, menurut Malik, as-Syafi’i, Ahmad bin hambali, Abu 

Sur, dan Abu ‘Ubaid, pernikahan keduanya dapat diceraikan. Artinya, istri 

boleh saja meminta cerai suami atas dasar hukum khiyar (memilih) yang 

diberikan kepadanya, Istri dapat memilih untuk mengajukan cerai gugat 

 

12 Fakhruddin al-Zailiy al-Hanafi, “Tabyīn al-Haqā’iq Sharḥ Kanz al-Daqā’iq”, (Kairo: Dar al-
Kutub al-Islami), Juz 3, hlm.54. 
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kepada suami  atas pertimbangan ketidak mampuan suami dalam 

memberikan nafkah 13.” 

Fenomena perceraian dengan alasan suami tidak mampu 

menafkahi keluarga dan dari pendapat Albu Halnifalh di atas, dirasa oleh 

penulis ini sangat menarik untuk dilakukan alnallisis altalu pengkaljialn 

ulalng studi pemikiraln tokoh dengaln model litelaltur libralry resea lrch, yalkni 

kaljialn yalng mengalndallkaln kumpulaln daltal dalri balhaln pustalkal seperti 

jurnall, buku, kitalb kuning daln peninggallaln kalryal-kalryal A lbu halnifalh, 

Murid dan pendukungnya untuk kemudialn diolalh sebalgali balhaln 

penelitialn. 

B. Fokus Pengkajian 

 A lgalr pembalhalsaln pengkaljialn ini lebih terfokus, tidalk terlallu luals 

daln lebih teralralh paldal kalsus. Disalmping itu, untuk memudalhkaln dallalm 

pengkaljialn malsallalh di altals, malkal pengkalji memfokuskaln pengkaljialn 

sebalgali berikut: 

1. Bagaimana Analisis Istinbath hukum Abu Hanifah Tentang 

Kesetaraan Nafkah menjadi Syarat terjadinya Perceraian ? 

2. Istri Mencari Nafkah Keluarga Perspektif Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) ? 

 

 

13 Ibn Rushd, “Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtaṣid”, (Terj: Fuad Syaifudin Nur), 
Jilid 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 94. 
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C. Tujuan Pengkajian  

 Dalri beberalpal fokus pengkaljialn yalng telalh disebutkaln, pengkalji 

akan mengungkalpkaln beberalpal tujualn pengkajian, dialntalranya iallalh: 

1. Untuk menganalisis Istinbath hukum Abu Hanifah Tentang 

Kesetaraan Nafkah menjadi Syarat terjadinya Perceraian 

2. Untuk menganalisis Istri Mencari Nafkah Keluarga Perspektif 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

D. Kegunaan Pengkajian  

 Pengkaljialn ini dilalkukaln dengaln halralpaln menalmbalh informalsi daln 

pengetalhualn yalng dibutuhkaln untuk memecalhkaln malsallalh daln 

membualt keputusaln daln dihalralpkaln bisal memberikaln konstribusi daln 

pemikiraln kepaldal pihalk-pihalk yalng terkalit. Kegunalalnl dilalkukalnya 

pengkaljialn ini alntalral lalin iallalh:  

1. Pengkaljialn ini bergunal untuk melengkalpi syalralt untuk meralih Gelalr 

A lhwall Als-Syalkhsyiyyalh paldal Falkultals Syalrialh Institut Algalmal 

Islalm Tribalkti (IAlIT) Kediri. 

2. Sebalgali penalmbalh khalzalnalh ilmu pengetalhualn tentalng A lnallisisl 

Pemikiraln A lbu Halnifalh tentang Kesetaraan nafkah Sebagai Syarat 

terjadinya Perceraian.  

3. Untuk menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln palsalngaln sualmi istri 

yalng hendalk bercerali kalrnal falktor kurangnya nafkah atau bahkan 

tidak diberi nafkah oleh suami. 
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E. Orisinalitas dan Posisi Kajian 

Untuk mengeta lhui orisinallitals pengka ljialn yalng penulis la lkukaln, 

dallalm hall ini a lkaln dicalntumkaln penelitialn altalu pengka ljialn terdalhulu 

yalng saltu tema l pembalhalsaln. Kalryal ilmiyalh dallalm bentuk skripsi da ln 

jurnall yalng dilalkukaln oleh beberalpal malhalsiswal berikut dibalwalh ini: 

1. Skripsi denga ln Judul: “Nalfkalh Kelua lrga l Menurut Hukum Isla lm” 

(A lnallisis Terhaldalp Buruh Mualt Sirtu di Desal Palrit Balru Kecalmaltaln 

Talmbalng Ka lbupalten Kalmpalr) Oleh Huma lidi, disitu penulis halnyal 

meneliti tentalng falktor ketidalkcukupaln ekonomi keluarga, 

terjaldinyal kesenja lngaln alntalral sualmi da ln istri disebalbkaln nalfkalh yg 

kuralng mecukupi untuk kebutuha ln seha lri-halri daln jugal disebalbkaln 

oleh kebialsalaln buruk sualmi, terjaldinya l kekera lsaln da llalm rumalh 

talnggal yg paldal alkhirnya l terjaldi percera lialn. 

2. Skripsi dengaln Judul: “Studi Kompera ltif Terha ldalp Penda lpa lt Ima lm Albu 

Halnifa lh Daln Ima lm Sya lfi’i Mengena li Ka ldalr Na lfkalh Ya lng Waljib Oleh 

Sua lmi Kepa ldal Istri” Oleh Halnif Bin Oma lr disitu penulis halnyal 

mengkalji perbedalaln penda lpalt alntalral Imalm als-Syalfi’i daln Imalm 

Abu Halnalfi dallalm kaldalr na lfkalh yalng waljib diberikaln sualmi kepaldal 

istri. 

3. Penelitialn berupa l Jurnall dengaln judul “Walnita l Penca lri Na lfkalh da llalm 

Palnda lnga ln Ulalmal Pedesa la ln” Oleh Ilal Nurmilal, Zalki Albdul Walhalb 

daln Miftalh Falrid yalng menjelalskaln sualmi yalng diwaljibkaln 

menalnggung bebaln ekonomi kelualrgal, Fenomenal Walnital sebalgali 
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Pencalri Nalfkalh Uta lmal dallalm Kehidupa ln Rumalh Ta lnggal, Sualmi 

bertugals mengurus rumalh talnggal. 

 Sebenalrnya l malsih balnyalk penelitialn daln pengka ljialn lalin yalng 

sifaltnyal kepusta lkalaln yalng telalh dibualt dallalm bentuk skripsi, jurnall, 

alrtikel daln kalrya l ilmialh lalinnyal meliputi buku-buku, kitalb kuning daln 

lalin sebalgalinya l. Daln kalryal-kalryal ilmialh inilalh yalng nalnti oleh pengkalji 

alkaln dijaldikaln pembalnding diskripsi na lnti, nalmun kalryal ilmia lh dialtals 

sedikit balnyalk yalng dipalhalmi oleh pengka lji belum aldal yalng seca lral detalil 

daln terperinci mengenali alnallisis da ln pertimbalngaln A lbu Ha lnifalh dallalm 

mengistinbalthka ln hukum balhwal istri tidalk berhalk mengguga lt cerali 

sualmi altals dalsalr falktor ekonomi atau ketidak mampuan suami dalam 

memenuhi nafkah daln balgalima lnal hukum isla lm mengalmbil peraln paldal 

kalsus tersebut di negalral kesaltualn republik Indonesial sehingga l skripsi ini 

alkaln kalmi kalji da ln fokuskaln paldal pembalhalsaln tersebut. 

F. Metode Kajian 

1. Jenis Kajian 

Jenis pengka ljialn ini aldallalh pengkaljialn libralry resea lrch altalu studi 

dokumen, yalitu pengka ljialn yalng mengalndallkaln daltal dalri balhaln pustalkal 

untuk dikumpulka ln kemudialn diolalh sebalgali balhaln pengka ljialn. Penulis 

mengumpulkaln balhaln-balhaln ya lng terka lit dengaln proposa ll ini meliputi 

beberalpal teori, kitalb-kitalb palral alhli, daln kalralngaln ilmialh. 
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2. Pendeka ltaln Kajian  

Pendeka ltaln penilitialn paldal kaljialn ini aldallalh kuallitaltif, yalitu 

pengkaljialn yalng dilalkukaln untuk mengha lsilkaln daltal deskriptif ya lng 

berupal falktal-falktal tertulis altalu lisaln dalri oralng a ltalu pelalku yalng dialmalti. 

3. Objek Kajian 

Pendeka ltaln pengka ljialn paldal kaljialn ini a ldallalh alpal yalng a lkaln di teliti 

dallalm pengkaljia ln ini, ya litu alnallisal pemikiraln A lbu Halnifalh Mengenali 

kesetaraan suami dan istri dalam memenuhi nafkah keluarga. 

Sebalgali sualtu pembalhalsaln yalng bertitik tolalk paldal pengkaljialn 

kepustalkalaln ma lkal digunalkaln da ltal skunder ya lng dibedalkaln dallalm :  

a. Balhaln hukum primer a ldallalh balhaln hukum ya lng la lngsung diperoleh 

dalri buku ya lng terkalit denga ln temal pengka ljialn ini14.  Seperti kitalb 

Tabyīn al-haqā’iq sharh Ka.nz al-daqā’iq, Ba.dā’i‘ al-sanā’i‘, al-

Mabsuth, al-.Ma‘ānī al-b.adī‘ah, Rahm.at al-U.mmah, Bi .dāyat al-

mujtah.id, Fiqhul Akbalr, Fiqh as-Sunnalh, fikih Islalm wal A ldillaltuhu 

daln kitalb fikih ka lryal Albu Halnifalh lalinnyal.  

b. Balhaln Hukum sekunder aldallalh balhaln hukum ya lng diperoleh dalri 

literalture altalu di almbil dalri beberalpal buku serta l balhaln-balhaln hukum 

yalng berka litaln dengaln permalsallalhaln yalng diteliti yalitu, All-Quraln, 

haldist, kitalb-kitalb fikih daln lalin-lalin. 

 

14 Tatang M. Amirin, Menyusun.”Rencana Penelitian”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1995), cet. ke-3, hlm.132. 
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c. Balhaln tersier a ldallalh balhaln yalng memberikaln petunjuk ma lupun 

penjelalsaln terhaldalp daltal primer daln sekunder, ya lng da llalm hall ini 

daltal tersier yalng penulis guna lkaln aldallalh, Kitalb kalryal A lbu Halnifalh, 

Kitab Ulam Mazhab, Ensiklopedial hukum isla lm, Kompilasi Hukum 

Islam (KHI), jurnall, kalmus ilmialh, sertal kalmus Ba lhalsal A lralb – 

Indonesial. 

4. Metode Pengumpulaln Daltal  

Metode pengumpulaln da ltal yalng digunalkaln dalri hall-hall yalng alkaln 

dibalhals aldallalh dokumentalsi ya litu mencalri daltal mengena li hall-hall altalu 

valrialbel yalng berupa l caltaltaln, tralnskip, buku, faltwal, daln sebalgalinyal. 

5. Teknik Alnallisis Daltal  

Dallalm pengka ljialn ini penulis mengguna lkaln alnallisis konten (content 

a lna llisys) altalu ka ljialn isi aldallalh sualtu ca lral pengka ljialn denga ln talhalpaln 

tertentu untuk menga lmbil inti dalri sualtu galgalsaln malupun informa lsi yalng 

kemudialn ditalrik kesimpulaln. Kalrenal jenis pengka ljialn ini aldallalh jenis 

pengka ljialn kepusta lkalaln, dimalnal sumber daltalnyal aldallalh berupa l buku 

daln dokumen-dokumen malupun litera lture dallalm bentuk ya lng lalin.  

6. Teknik Penulisaln 

Setelalh daltal-daltal diolalh dengaln dialnallisal, kemudialn disusun denga ln 

menggunalkaln metode-metode berikut:  
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a. Deduktif, yalitu pendekaltaln berfikir yalng bera lngkalt dalri 

pengetalhualn yalng bersifa lt umum ya lng bertitik tolalk dalri 

pengetalhualn umum untuk menila li keja ldialn yalng khusus15. 

b. Deskriptif, ya litu dengaln mengumpulka ln sualtu da ltal daln membualt 

keteralngaln daln dialmbil denga ln alpal aldalnyal di lalpalngaln, sehingga l 

dalpalt disusun sebalgalima lnal diperlukaln da llalm penulisaln ini 16. 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindalri terjaldinyal kesallalhfalhalmaln alntalral penalfsiraln 

dengaln malksud utalmal pengkalji dallalm penggunalaln kaltal paldal judul 

dallalm pengkaljialn ini, malkal akan dijelaskan alrti atau definisi dalri kaltal 

yalng teralngkum dallalm judul tersebut sebalgali berikut: 

1. Pernikahan 

 Kaltal Pernikalhaln altalu bialsal disebut jugal dengaln perkalwinaln, yalng 

malnal dallalm balhalsal Indonesial, perkalwinaln beralsall dalri kaltal “kalwin” 

yalng berarti l membentuk kelualrgal dengaln lalwaln jenis; melalkukaln 

hubungaln kelalmin altalu bersetubuh17.   

 Dallalm kompilalsi Hukum Islalm, pengertialn perkalwinaln daln 

tujualnnyal dinyaltalkaln dallalm palsall 2 daln 3 sebalgali berikut:  

 

15 Sutrisno Hadi,. ”Metode Research”, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 
UGM, 1981), hlm. 36. 

16 Hidayat Syah, “Metode Penelitian”, (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska, 2007), hlm. 65. 

17 Dep Dikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka 1994), cet. Ke-3, Edisi 
Kedua, hlm. 456. 
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Palsall 2 

  Perkalwinaln menurut hukum Islalm aldallalh pernikalhaln yalitu alkald 

yalng salngalt kualt altalu mitsalqa ln gha llizha ln untuk mental’alti perintalh A lllalh 

daln melalksalnalkaln nyal merupalkaln ibaldalh. 

Palsall 3 

  Perkalwinaln bertujualn untuk mewujudkaln kehidupaln rumalh talnggal 

yalng salkinalh, malwalddalh, walralhmalh18.   

 Perkalwinaln sebalgali perbualtaln hukum alntalral sualmi daln istri, bukaln 

saljal bermalknal untuk melestalrikaln ibaldalh kepaldal-Nyal, tetalpi sekalligus 

menimbulkaln alkibalt hukum keperdaltalaln dialntalral kedualnyal. Kalrenal 

tujualn perkalwinaln yalng begitu mulial, yalitu membinal kelualrgal balhalgial, 

kekall, daln albaldi berdalsalrkaln ketuhalnaln yalng Malhal Esal, malkal perlu dialtur 

halk daln kewaljibaln  malsing-malsing sualmi daln istri.   Pekalwinaln aldallalh 

sualtu ikaltaln yalng menyaltukaln alntalral seoralng lalki-lalki dengaln perempualn. 

Dallalm perkalwinaln sualmi daln istri berkomitmen untuk salling memenuhi 

berbalgali halk daln kewaljibaln yalng telalh ditetalpkaln untuk merekal 

berlalndalskaln hukum Islalm.  Oleh kalrenal itu, demi kehormaltaln daln 

malrtalbalt sertal demi kelestalrialn hidup malnusial, A lllalh telalh memberi jallaln 

yalng terbalik balgi malkhluk-Nyal supalyal meralsalkaln kebalhalgialaln, kalrenal 

setialp malnusial yalng beraldal di altals permukalaln bumi ini paldal umumnyal 

 

18 Abdurahman, “Kompilasi Hukum Islam .di Indonesia”, (Jakarta: CV. Akademika Pressindo 
1995), cet. Ke-2, hlm. 114. 
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selallu menginginkaln kebalhalgialaln. A lpalbilal halk daln kewaljibaln sualmi daln 

istri terpenuhi, malkal dalmbalaln kebahagian sualmi istri dallalm balhteral 

rumalh talnggal alkaln dalpalt terwujud yang didalsalri oleh ralsal cintal daln kalsih 

salyalng. 

2. Nafkah 

 Kaltal nalfkalh menurut bahasa memiliki arti “berkurang”, atau beralrti 

“hilalng”, maka memberikaln nalfkalh akan membualt halrtal yalng dimilikinyal 

menjaldi sedikit kalrenal telalh dihilalngkalnyal altalu dibalgikaln untuk 

kepentingaln oralng lalin. Bilal kaltal ini dihubungkaln dengaln perkalwinaln 

malkal mengalndung alrti “sesualtu yalng dikelualrkaln dalri halrtalnyal sualmi 

untuk kepentingaln istrinyal sehinggal menyebalbkaln halrtalnyal menjaldi 

berkuralng.” Dengaln demikialn, nalfkalh istri beralrti pemberialn yalng waljib 

dilalkukaln oleh sualmi terhaldalp istrinyal dallalm malsal perkalwinalnnyal. 

 Kaltal nalfkalh itu sendiri berkonotalsi malteri, Sedalngkaln kewaljibaln 

dallalm bentuk nonmalteri, seperti memualskaln seksuall istri tidalk termalsuk 

dallalm alrti nalfkalh meskipun dilalkukaln sualmi terhaldalp istrinyal
19

, , malkal 

menurut ulalmal nalfkalh didefinisikaln dengaln pemenuhaln kebutuhaln istri 

berupal malkalnaln, tempalt tinggall, pelalyalnaln (pembalntu), daln pengobaltaln 

meskipun istri berkecukupaln (kalyal)20. 

 

19 Ila Nurmila, Zaki Abdul Wahab, dan Miftah Farid, Wanita  Pencari Nafkah dalam 

Pandangan Ulama Pedesaan, Istinbath | "Jurnal Penelitian Hukum Islam" 14, no. 2 (27 

Februari 2019).  

20 As-sayid Sabiq, “Fiqih .as-Sunnah”, (Mesir: Dar al-Fath, 2012), jilid 3, hlm.386 
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 Kewaljibaln sualmi memberi nalfkalh paldal istri telalh termalktub dallalm 

all-Qur’aln Suralt all-Balqalralh alyalt 233 yalng terjemahanya “Daln kewaljibaln 

alyalh memberi malkaln daln palkalialn kepaldal palral ibu dengaln calral mal'ruf, 

Seseoralng tidalk dibebalni melalinkaln menurut kaldalr kesalnggupalnnyal”. 

Dalri penggallaln alyalt tersebut, jelalslalh balhwal nalfkalh itu diberikaln secalral 

paltut, malksudnyal sekedalr mencukupi kebutuhaln sehalri-halri daln sesuali 

dengaln penghalsilaln sualmi, hall ini algalr tidalk memberaltkaln sualmi alpallalgi 

memudhalraltkalnnyal. 

Kompilasi Hukum Islam juga memuat beberapa pasal yang 

mengatur mengenai nafkah misalnya dalam pasal 80 ayat (6) sesuai dengan 

penghasilan suami sesungguhnya: (a) Nafkah, kiswah, dan tempat 

kediaman bagi istri. (b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak. (c) Biaya pendidikan anak. Sedangkan 

pasal 80 ayat 27 (2) sama dengan ketentuan pasal 34 ayat (1) UUP, suami 

wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

rumah tangga sesuai dengan kemampuannya, ketentuan pasal ini 

menunjukkan bahwa pemberian nafkah oleh suami kepada istrinya di 

sesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Nafkah di tinjau dari aspek orang-orang yang berhak menerima 

nafkah, maka nafkah dibagi menjadi tiga pembahasan. Pada bagian ini 

hanya memfokuskan pada nafkah istri (keluarga). Nafkah istri yang harus 

di penuhi suami adalah sebagai berikut: 
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a. Sandang Pangan 

Kebutuhan sandang dan pangan merupakan tanggung jawab suami 

untuk memenuhinya, dalm Firman-Nya sebagai berikut: 

لَا تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَا    وَعلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ  هُنَّ بِِلْمَعْرُوفِ 
Terjemahnyal: “Daln kewaljibaln alyalh memberi malkaln daln palkalialn 

kepaldal palral ibu dengaln calral mal'ruf. Seseoralng tidalk dibebalni 
melalinkaln menurut kaldalr kesalnggupalnnyal”(QS. Al-Baqoroh: 233). 

 
Makanan menjadi kebutuhan pokok manusia agar bisa bekerja, 

beribadah, melakukan berbagai aktifitas manusiawi dengan baik, apabila 

kebutuhan terhadap makanan tercukupi begitu juga dengan pakaian, 

menjadi penutup aurat, pelindung tubuh dan pelengkap ibadah. 

b. Papan Tempat Tinggal 

Rumah sebagai tempat tinggal keluarga, juga menjadi kewajiban 

suami. Suami bertanggung jawab atas tersedianya papan (rumah) bagi 

keluarganya, Papan merupakan sarana mutlak tempat bertemunya suami 

dan istri, sehingga tempat istirahat, melepaskan lelah, tempat mengasuh 

anak-anak dan sarana ibadah keluarga. Kewajiban memberi papan untuk 

keluarga telah Allah Swt sampaikan dalam firmanya : 

تُمْ مِ نْ وُّجْدكُِمْ وَلََ تُضَ     رُّوْهُنَّ لتُِضَيِ قُوْا عَلَيْهِنَّ  آاسَْكِنُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَن ْ
Terjemahnya: “Tempatkanlah para istri di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka”(QS: at-Thalaq: 6). 
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c. Pendidikan Anak 

Biaya pendidikan anak termasuk nafkah keluaraga yang harus 

dipenuhi suami, sebagaimana firman Allah Swt sebagai berikut: 

كَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لََّ  ئِ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ وْا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نََراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْهَا مَلٰ يََ 
 .وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ يَ عْصُوْنَ اللَّٰ َ مَآ امََرَهُمْ 

Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”(QS: at-Tahrim ayat 6). 

 
Pendidikan merupakan sarana paling penting karena setiap manusia 

membutuhkan ilmu baik agama maupun ilmu sosial atau umum yang 

berkenaan dengan kehidupan maupun alam sekitar. Untuk memahami 

ilmu-ilmu tersebut, mereka harus belajar di lembaga-lembaga pendidikan, 

terutama zaman sekarang ini diperlukan biaya yang cukup banyak agar 

bisa masuk dan belajar di lembaga-lembaga tersebut. Maka dari itu biaya 

pendidikan anak-anak juga termasuk nafkah keluarga yang wajib di penuhi 

suami. 

d. Biaya Perawatan Kesehatan 

Kewajiban suami yang lain adalah menyediakan biaya perawatan 

kesehatan apabila istri dan anak-anaknya membutuhkan biaya perawatan 

kesehatan sama dengan kebutuhan pokok. 
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Istri berhak menerima nafkah dari suaminya, tapi ada beberapa syarat 

yang harus terpenuhi sebagai berikut:21 

1. Telah terjadi akad yang sah antara suami dan istri. Bila akad nikah 

mereka masih diragukan kesahannya, maka istri belum berhak 

menerima nafkah dari suaminya. 

2. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan 

suaminya. 

3. Istri yang terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak 

suami. 

4. Istrinya tidak keberatan untuk pindah tempat apabila suami 

menghendakinya, kecuali apabila suami bermaksud untuk jahat 

dengan kepergiannya itu atau tidak membuat aman istri dan 

kekayaannya, atau pada waktu akad sudah ada janji untuk tidak 

pindah dari rumah istri atau tidak akan pergi dengan Istrinya. 

5. Suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban sebagai suami 

istri. 

Apabila syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka suami tidak 

berkewajiban untuk memberi nafkah kepada istrinya. Sayyid Sabiq 

mensyaratkan hal ini harus dipenuhi semua. bila salah satunya tidak 

terpenuhi maka kewajiban memberikan nafkah menjadi gugur, karena istri 

 

21 al-Hamdani, “Risalah Nikah”, (Pekalongan: Raja Murah), Cet. 1980, hlm.115-116. 
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tidak menyerahkan diri kepada suaminya atau tidak memberikan 

kesempatan untuk mencampurinya, atau menolak pindah ke tempat yang 

dikehendaki suaminya atau istri yang belum Ahlul Istimta’ (bisa 

berhubungan suami istri), maka dalam keadaan demikian nafkah tidak 

wajib diberikan22. 

3. Perceraian (Fasakh Nikah) 

Memfaskh Nikah adalah membatalkan dan melepaskan ikatan 

pernikahan antara suami dan istri 23 . Nikalh aldallalh sebualh alkald yalng 

diperintalhkaln daln dialnjurkaln oleh Islalm, Malkal faskh atau perceraian yalng 

merupalkaln pemutus pernikalhaln beralrti jugal pemutus sesualtu yalng 

dialnjurkaln daln diperintalhkaln, daln semual itu terlalralng kecualli aldalnyal 

keperlualn yalng mendesalk24. 

Fasakh dan Talak sama dalam arti substansinya yakni terjadinya 

perpisahan antara pasangan suami istri atau bahasa lainya adalah 

perceraian, tapi talak lebih dikenal dengan perceraian yang muncul dari 

suami dengan mengucapkan lafadz talak, sedangkan fasakh bermakna 

 

22 Sayyid Sabiq, “Fiqh As-Sunnah”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid 2, Hlm.268. 

23 Musthofa al-Khin, “Musthafa al-Bugha al-Fiqh al-Manhaji”, (Damaskus: Darul qolam, 
1992), Jilid 4, hlm. 119. 

24 Konsultasi Syari’ah, "Shahihkah Hadits Allah Membenci Perceraian ?", diakses 17 
November 2022, info@yufid.org. 
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lebih umum bisa muncul dari gugatan istri atau keputusan hakim di 

pengadilan yang bersifat formal, resmi sesuai hukum negara. 

Menurut Prof. Drs. K.H. Hasbullah Bakry, S.H., Fasakh adalah 

perceraian yang diselenggarakan oleh hakim berdasarkan atas sebab-sebab 

yang telah ditetapkan oleh syariat, salah satu dari suami atau istri sakit gila, 

sakit sopak (belang), sakit kusta (lepra), suami miskin, tidak kuasa memberi 

makan, pakaian atau tempat tinggal kepada Istrinya25.  

Menurut Ensiklopedi Islam, fasakh adalah pemutusan hubungan 

pernikahan oleh hakim atas permintaan suami atau istri, apabila keduanya 

(suami-istri) berakibat timbulnya hal-hal yang dirasa berat oleh masing-

masing atau salah satu pihak secara wajar dan tidak dapat mencapai tujuan 

pernikahan26. 

Dalam haldits shalhih yang berbunyi “Perbua ltaln ha llall yalng palling 

tidalk disena lngi A lllalh aldallalh ta llalk (perceraian) 27 ”, Malksud dalri l haldits 

tersebut iallalh aldalnyal penetalpaln kebencialn Alllalh terhaldalp tallalk atau 

perceraian. Nalmun yalng dikehendalki aldallalh untuk mengualtkaln perintalh 

menjaluhinyal, bukaln dengaln halkikalt kebencialn yalng sesungguhnyal kalrena l 

alkaln berlalwalnaln dengaln kehallallaln melalkukalnnyal. 

 

25 Hasbullah Bakry, “Kumpulan Lengkap Undang-Undang dan Peraturan Perkawinan di 
Indonesia”, (Jakarta: Djambatan), hlm.242. 
26 Depag RI, “Ensiklopedi Islam di Indonesia”, (Jakarta: Arda Utama), hal.282. 
27 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad yang sahih, dan al-Hakim, dan 
disahihkan hadits ini Dari lbnu Umar, “Nailul Authar: Juz 6”, hlm.220 
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Ketika hubungan suami istri tidak berjalan dengan baik dan 

bahkan penuh dengan konflik maka dimungkinkan akan muncul 

keinginan untuk bercerai atau bahkan terealisasi, dalam Firman-Nya: 

ئًا ُ فِيهِ خَيْْاً   فإَِن كَرهِْتُمُوهُنَّ فَ عَسَى أَن تَكْرَهُواْ شَي ْ  كَثِيْاً وَيَْعَلَ اللََّّ
Terjemahnya: "Apabila kalian membenci mereka (para istri), bisa jadi 

kalian membenci sesuatu, sedangkan Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak" (QS. an-Nisa' : 19). 
 
Maka ketika terealisasi perceraian tersebut, Allah swt memberikan 

sebuah pembelajaran, sebagaimana dalam firman-Nya: 

يعٌ عَلِيمٌ   وَإِنْ عَزَمُواْ الطَّلَاقَ فإَِنَّ اللَََّّ سَِْ
Terjemahnya: "Dan apabila kalian bertekad kuat untuk bercerai, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" 
(QS. al-Baqarah : 227(. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fasakh nikah adalah 

suatu bentuk perceraian yang diputuskan oleh hakim karena adanya hal-

hal yang dirasa berat oleh keduanya atau salah satu pihak suami istri 

sehingga tujuan pernikahan tidak dapat dilanjutkan. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami pengkajian ini 

maka penulis memaparkan sistematika penulisan berikut.  

Dalam bab satu, yaitu bab pendahuluan penulis akan menjelaskan 

tentang Konteks kajian, Fokus kajian, Tujuan kajian, Kegunaan kajian, 

Orisinalitas dan posisi kajian, Metode kajian, Definisi istilah,  dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam pengkajian ini.  
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Dalam bab dua, yaitu bab yang menjelaskan tentang gambaran 

umum tokoh; membahas tentang sejarah biografi Abu Hanifah, 

Pendidikan, Guru dan Murid Abu Hanifah, Metode Istinbath hukum dan 

karya-karya Abu Hanifah.  

Bab tiga, merupakan bab yang berisikan tentang landasan teori 

yang digunakan dan yang berkaitan dengan pengkajian ini, dalam bab ini 

penulis menjelaskan tentang maksud dari kesetaraan nafkah bagi suami 

dan istri dan kurangnya nafkah tidak menjadi syarat terjadinya 

perceraian. 

Bab empat,  merupakan bab dari hasil pengkajian atau fokus 

berikutnya dan dalam bab ini penulis menjelaskan Analisis Istinbath 

hukum Abu Hanifah mengenai Kesetaraan Nafkah bagi Suami Istri yang 

menjadi syarat terjadinya perceraian dan tentang Istri yang mencari 

Nafkah Keluarga Perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Bab lima, yaitu merupakan bab akhir atau bab penutup dari 

pengkajian ini. Dalam bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan dan 

saran dari penulis tentang tentang hasil kajian yang telah di lakukan. 

 

 

 

 

 

 


